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PENGARUH DOSIS ROOTONE-F TERHADAP
PERTUMBUHAN CROWN TANAMAN NENAS (Ananas comosus)
Oleh : Dawud Ardisela
Abstract
Ananas crown can becomes as homogenous plant but longer age than slip and sucker. The
result of research show that Rootone-F effect to plant high, amount of leaf, long and widh of
leaf sigmificantly at 24 months age especially 100 mg and 200 mg doses treatment. With 400
mg doses show bad effect to plant growing and smaller then control.
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I. PENDAHULUAN
Salah satu komoditas buah-buahan tropika yang potensial dikembangkan adalah nenas
(Ananas comosus) karena dalam budidaya dan pemeliharaan tanaman ini cukup mudah. Bila
tanaman ini dikembangkan dapat menjadi aset nasional yang dapat meningkatkan ekspor non
migas, meningkatkan gizi masyarakat, meningkatkan pendapatan petani dan suatu alternatif
diversifikasi usaha, penyerapan tenaga kerja dan dapat menumbuhkan iklim usaha di pedesaan
serta pemanfaatan tanah pekarangan dan lahan kering.
Buah nenas di pasaran dijual sebagai buah segar dan bahan baku pengalengan buah-
buahan. Secara normal dari setiap tanaman dapat diperoleh dua hasil panen dan proses ini
berlangsung sekitar 32 – 36 bulan. Setelah panen atau pengambilan hasil pertama, tanaman itu
dipangkas sehingga yang tinggal adalah tunas yang baru. Tunas baru ini tumbuh sebagai
tanaman baru yang dapat menghasilkan buah lagi sebagai “Ratoon crop”.
Bahan bibit tanaman nenas menggunakan 3 bagian yaitu; puncak/mahkota (crown),
cangkokan (slip) dan bagian tunas yang telah tumbuh sebagai anakan persis di atas tanah
(sucker).
Tanaman yang berasal dari bibit crown hasilnya atau umurnya lebih lama, tapi
pertumbuhannya agak merata. Tanamanyang berasal dari slip tanaman berdaun banyak tapi
kematangannya tidak merata. Demikian juga yang berasal dari sucker tanaman berdaun banyak
dan tidak merata kematangannya, tapi sukar sekali dalam penanamannya.
Mahkota buah atau crown oleh pedagang pengecer dan konsumen biasa dibuang begitu
saja sebagai sampah tidak digunakan sebagai bibit, pertimbanganya sukar tumbuhnya dan bila
tumbuhpun akan berumur lebih panjang dari tanaman yang berasal dari bibit slip dan sucker.
Pemanfaatan mahkota buah sebenarnya berpotensi besar tetapi perlu usaha-usaha untuk
mempercepat pertumbuhan yaitu dengan pemberian unsure hara makro cukup, unsur mikro dan
ko-faktor yang sesuai, pupuk organik untuk memperbaiki kesuburan tanahnya, pemberian ZPT
baik melalui daun ataupun bagian bibitnya. Dalam percobaan ini digunakan perlakuan
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pemberian Rootone-F berbagai dosis yang dapat mempercepat pertumbuhan akar crown.
Rootone-F adalah ZPT campuran berupa bubuk berwarna putih yang siap pakai dan digunakan
sebagai pasta yang ditempelkan pada bagian tanaman yang akan dirangsang pertumbuhan
akarnya.
Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmanakah pengaruh dosis ZPT
Rootone-F yang beredar di pasaran terhadap rangsangan pertumbuhan akar stek dari crown
tanaman nenas (Ananas comosus).
Hipotetis yang diajukan adalah sebagai berikut :
a. Pemberian Rootone-F akan merangsang pertumbuhan akar crown nenas
b. Dengan dosis Rootone-F tertentu akan menghasilkan pengakaran yang lebih tinggi
c. Dengan pemberian Rootone-F akan terjadi pertumbuhan yang lebih seragam.
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pertelaan Tanaman Nenas
Nenas atau nanas, kadang-kadang di sebut danas (Jawa) dan ganas (Sunda) nama
botaninya adalah Ananas Comosus. Buah nenas dapat dikonsumsi dalam bentuk buah segar
setelah dikupas kulitnya dan dibersihkan dari duri-durinya atau dalam bentuk buah-buahan
kaleng. Sebelum dimakan buah dicuci terlebih dahulu dan diberi garam, karena ada rasa getir
dan cairannya kadang kala menusuk perut terutama bagi yang berpenyakit sakit lambung
(maag).
Potensi pengembangan tanaman buah-buahan tropika seperti nenas ini sebenarnya
cukup besar hanya belum dikelola secara professional, terbukti dari produksi total dunia
sebanyak 7 830 000 ton per tahun didominasi oleh Negara Thailand (2 000 000 ton), Brazil (572
000 ton), Philipina (479 000 ton), Meksiko (455 000 ton), Pantai Gading (315 000 ton),
Malaysia (206 000 ton) dan sisanya adalah diproduksi Negara lain termasuk Indonesia
(Kartasapoetra, 1988).
Bagi pertumbuhannya tanaman nenas menghendaki temperature antara 25 0C sampai
dengan 30 0C dan menghendaki tanah dataran rendah di daerah tropic dengan curah hujan lebih
dari 760 mm per tahun, kecuali irigasinya memungkinkan. Tanaman ini dapat tumbuh pada
setiap tipe tanah yang drainasenya baik dan agak masam dengan pH antara 5.9 sampai 6.5.
Suatu rotasi tanaman harus dilakukan sekitar beberapa tahun sebelum tanaman nenas ditanam
kembali pada tanah yang sama, seandainya rotasi tanaman ini tidak dilaksanakan, gangguan
terhadap tanaman dari nematode-nematoda akan merupakan persoalan yang serius. Hanya
mungkin untuk menanam nenas pada tanah yang sama dengan memperoleh hasil yang
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memuaskan apabila tanahnya itu difumigasi terlebih dahulu, yang tujuannya untuk
pemberantasan nematode tersebut.
2.2. Budidaya Tanaman Nenas
Setelah tanah yang akan digunakan sebagai lahan perkebunan dibersihkan dari segala
tanaman yang tumbuh di atasnya, dilakukan pencangkulan sedalam 45 cm atau sedalam
mungkin sesuai dengan kemampuan buruh tani. Rumput-rumputan dan gulma yang dikeluarkan
dari tempat tumbuhnya diberantas dengan herbisida. Pencangkulan ulang perlu dilakukan agar
tanah menjadi rata, halus dan remah. Selanjutnya tanah diberi insektisida untuk memberantas
semut pembawa hama lembut yang dilaksanakan dengan mencampurkan insektisida pada tanah
dengan kedalaman 7.5 cm.
Pemberian mulsa jangan dari sampah rumput dan gulma karena akan berakibat tidak
baik. Sebelum penanaman dilakukan pemberian mulsa plastik hitam agar rumput dan gulma
dapat tertekan pertumbuhannya serta dapat mempertahankan temperatur dan kelembaban tanah.
Penanaman nenas baik pada awal musim penghujan. Sebagai bahan bibit ada tiga
bagian tanaman nenas yaitu; puncak atau mahkota buah (Crown), cangkokan (slip) dan bagian
tunah nenas yang telah tumbuh di samping (sucker). Crown adalah bagian puncak buah yang
ditumbuhi tunas daun yang lebat. Jika bagian ini dipakai bibit maka agak lama diperoleh hasil
tapi pertumbuhannya seragam. Slip (bagian yang dapat dicangkok) adalah tunas yang tumbuh
pada tangkai buah, terletak berdekatan sekali dengan bagian bawah buah, biasanya tumbuh
dengan berdaun lebat hanya kematangan hasilnya tidak merata. Sucker adalah tunas yang
tumbuh pada bagian batang, pertumbuhan selanjutnya tampak berdaun banyak dan hasilnya
agak tinggi akan tetapi kematangannya tidak merata dan dalam peneanaman cukup sukar.
Untuk itu perlu berbagai pertimbangan dalam memilih bahan bibit nenas yang akan
ditanam, karena umur nenas cukup panjang sampai berbuah antara 32 bulan sampai dengan 38
bulan. Untuk perkebunan besar sebaiknya yang ditanam adalah crown karena pertumbuhan dan
pembuahannya seragam dan kelak pemanenannya dapat dilakukan secara serempak.
Bagian-bagian tanaman yang dipersiapkan untuk bibit jangan sampai ditahan
berminggu-minggu apalagi terkena sinar matahari maka dapat merusak bahan bibit tersebut dan
kalau bahan ini kering, maka banyak daun yang layu dan tingkat pertumbuhannya menurun
bahkan akan mati.
Sebelum penanaman dimulai, celupkan bibit itu dalam larutan pestisida selama 5 menit
agar terbebas dari hama lembut. Sebelum bibit ditanamkan pada lubang terlebih dahulu diberi
pupuk dan selanjutnya tanaman ditanam dengan kedalaman 8 cm dari permukaan tanah.
Dalam melakukan penanam dipilih menurut ketentuan jarak tanam di bawah ini :
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a. Pada lahan yang system irigasinya baik, bentuklah jajaran ganda terpisah selebar 60 cm,
jarak diantara tanaman 30 cm dan jarak diantara jajaran ganda yang satu dengan lainnya 80
cm. Dengan system jarak tanam ini dapat ditanam 47 600 tanaman per hektar. Perkiraan
hasilnya 100 – 120 ton per hektar (hasil panenan pertama dan panen ratoon), jika
pengelolaannya dilakukan dengan baik.
b. Pada lahan yang biasanya diairi oleh air hujan, bentuk pula jajaran ganda terpisah selebar 60
cm, jarak antar tanaman 30 cm sedangkan jarak antar jajaran ganda yang satu dengan
lainnya 90 cm. Dengan sistem ini dapat ditanam 44 400 tanaman per hektar dengan hasil
100 ton per hektar.
Sebelum ditanam terlebih dahulu setiap lubang tanam dipupuk NPK sebanyak 600 kg
per hektar. Pemupukan urea atau ZA 500 kg per hektar diberikan pada waktu 6 bulan setelah
penanaman, 3 bulan setelah panenan pertama dan 6 bulan setelah panenan pertama.
2.3. Pemungutan Hasil
Buah tanaman nenas diusahakan agar terlindung terik sinar matahari, karena dapat
merusak buah. Usahakan dalam keadaan sejuk dengan cara melakukan penyiraman dan
memberikan lapisan penutup di atas buah nenas tersebut misalnya jerami dan sebagainya.
Dengan perlakuan demikian kerusakan buah dapat dicegah.
Pemanenan pertama umumnya dilakukan setelah tanaman nenas berumur 18 – 24 bulan,
pada waktu itu buah nenas telah menguning pada bagian pangkalnya dan ini berarti telah
mencapai kematangan. Pada waktu pemungutan hasil sebaiknya digunakan pisau yang tajam.
Nenas untuk ekspor tangkai dipotong sekitar 3 – 4 cm dari pangkal buah, buang daunnya yang
tidak perlu agar buah tampak sehat dan segar. Sedangkan bagi tujuan penjualan ke pabrik
pengalengan makanan, pemotongan dapat dilakukan dengan bebas, asal tidak sampai merusak
buah. Selanjutnya pada waktu pengangkutan buah ke pabrik usahakan pemuatannya ke dalam
truk atau lori jangan dengan cara melempar karena buah yang memar akan cepat rusak dan
busuk.
Demi untuk pertumbuhan tanaman selanjutnya, setelah panenan dapat terlaksana
dengan baik, potong daun dan tunas yang terdapat pada tangkai buah (slip). Yang harus
ditinggalkan hanya tunas pada batang dasar (sucker) yang sehat dan kuat. Jadi bukan tunas pada
batang dasar yang muncul dari bawah permukaan tanah, melainkan yang muncul pada batang
dasar di atas permukaan tanah.
Dengan cara di atas maka tunas yang terdapat pada batang dasar akan tumbuh sebagai
tanaman baru dan ternyata setelah kurang lebih 14 bulan hasilnya dapat dipungut kembali.
Hasil ini disebut hasil ratoon (ratoon crop).
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2.4. Hama dan Penyakit pada Tanaman Nenas
Pertumbuhan tanaman nenas sampai pada pemungutan hasil yang pertama dan yang
kedua ternyata tidak luput dari serangan hama dan penyakit tanaman.
Hama dan penyakit yang dapat menyerang tanaman nenas adalah sebagai berikut :
a. Dysmicocus brevipes adalah kutu yang menyerang akar, pangkal daun dan sekeliling
buah
b. Meloidocyne sp adalah nematode perusak akar
c. Bercak Daun (Leaf spots) berwarna coklat
d. Kepucatan Tanaman (watery) karena kelebihan N
e. Kelebihan Mahkota buah.karena kelebihan N dan curah hujan tinggi
f. Penyakit kelayuan (Wilt dieses) diakibatkan serangan virus
2.5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Crown
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan crown tanaman nenas umumnya terdiri dari
factor dalam (genetic) dan factor luar (lingkungan ). Faktor dalam adalah keterangan genetika
dari pohon induk asal crown yang di dalamnya mengandung banyak dan jenis hara makro dan
mikro, ko-faktor, zat pengatur tumbuh alami dan kemampuan crown itu untuk bahan
perbanyakan tanaman. Faktor luar (lingkungan) baik lingkungan fisik seperti temperature,
kelembaban, aerasi, altitude, latitude, iklim/musim/cuaca, kandungan bahan organic, hara
makro, hara mikro serta ZPT sintetis yang diberikan seperti pada percobaan ini adalah Rootone-
F.
Crown adalah tunas dari mahkota buah kelihatannya secara fisiologis sulit untuk
berakar dan kurang baik bila dibandingkan dengan dari slip dan sucker. Kandungan ZPT pun
mungkin komposisi atau campuran antara auksin, gibberelin dan sitokinin tidak seimbang.
Faktor kandungan karbohidrat yang terkandung dalam crown mungkin banyak terserap
dalam buahnya demikian juga factor daun mempengaruhi karena karbohidratnya untuk
pertumbuhan daun ke atas, terbukti kalau tanaman itu diberi pupuk yang banyak pada saat
tanaman itu berbuah maka akan tumbuh crown lebih dari satu. Crown merupakan produk fase
generatif sehingga dalam pertumbuhan fase vegetatif akan sukar. Keberhasilan pertumbuhan
stek crown tanaman nenas adalah keberhasilan dalam menumbuhkan akar adventif dan untuk itu
perlu usaha rangsangan terhadap pembentukan akar adventif.
Disamping itu, faktor lain adalah tersedianya hara makro dan mikro sebagai bahan
structural maupun fungsional sebagai ko-faktor. Unsur hara makro seperti N, P, K, S ataupun
juga unsure mikro seperti B, Fe, Mn, Mg dan lainnya. Juga vitamin B, C, Thiamid dan
Piridoksin serta senyawa-senyawa lain seperti FAD, FADH, NAD dan NADH. Perbandingan
antara unsur C dan N atau C/N ratio menentukan keerhasilan penyetekan crown, sebab C/N
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ratio aptimum dapat meningkatkan peranan ZPT dalam proses pembentukan akar. Crown yang
mempunyai C/N ratio yang tinggi lebih mudah membentuk akar dengan catatan N tidak terlalu
rendah. Unsur K pula diberikan agar transportasi pati ke dasar stek lancer dan juga dapat
menjadi turgor sel-selnya. Unsur B dapat mempengaruhi proses pembentukan akar dan stek
selanjutnya apalasi kalau diberi ZPT maka peran B akan meningkat. Selain itu, perlu
diperhatikan pula zat inhibitor yang fungsinya menghambat pertumbuhan akar perlu dihilangkan
dan senyawa-senyawa lain seperti fenolik yang menghalangi pertumbuhan akan adventif pada
stek crown nenas.
Hormon tumbuh ada yang alami yang terdapat dalam crown ada yang diberikan secara
sintetis. Akan tetapi hormon sintetis mempunyai efek sama dengan alami yang tergantung
kepada jenis dan dosisnya. Dosis atau konsentrasi yang sedikit saja ZPT dapat mempengaruhi
atau memberi efek yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hormon
bekerja dalam dosis yang optimum tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit, sedikit
banyaknya itu tergantung kita memberikannya.
Pemberian ZPT sebenarnya bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan akar, sehingga
tanaman menjadi seragam karena tumbuh bersamaan dengan kualitas pertumbuhan/habitus yang
relatif sama. Tanaman yang mudah dalam membentuk akar hanya dengan pemberian yang
sedikit saja dari ZPT akan cepat tumbuh dan akan seragam pertumbuhannya. Sedangkan
tanaman yang sukar tumbuh akarnya maka dengan dosis ZPT yang tinggi baru bias tumbuh.
Dengan demikian maka dalam percobaan ini menggunakan dosis yang tinggi yaitu Rootone-F
dengan dosis 100 mg/stum, 200 mg/stum, 300 mg/stum dan 400 mg/stum.
Faktor lingkungan yang perlu diperhatikan adalah media tumbuh dengan syarat-syarat
antara lain; dapat dijadikan tempat berdirinya tanaman, mengandung unsure hara makro dan
mikro yang cukup, mempunyai aerasi yang baik, dapat menyimpan air, mengandung senyawa
organic yang tinggi, steril dari bibit hama dan penyakit serta harganya cukup murah dan mudah
didapat.
Suhu penyemaian perlu diperhatikan karena biasanya suhu di sekitar daerah perakaran
cukup tinggi maka perlu pemberian penyiraman atau keadaan yang senantiasa lembab untuk
menanggulangi panas yang dikeluarkan oleh daerah perakaran.
Faktor hama dan penyakit sangat krusial sekali pada penyetekan crown nenas karena
tanaman itu dalam keadaan luka dan sakit mudah sekali diserang kutu lembut, semut, bakteri
dan jamur fatogen. Untuk itu sebelum ditanam dicelupkan dulu dengan insektisida Diazinon
dan atau pemberian Aldrin pada tanah atau lubang yang akan ditanami nenas.
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III. BAHAN DAN METODE
3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UNISMA Bekasi yang
berada pada ketinggian kurang lebih 25 m di atas permukaan laut. Berada 60 LS dan 1060 BT.
Rata-rata bersuhu antara 26.3 – 31.2 0C, kelembaban udara antara 75% - 98% dengan rata-rata
curah hujan 1 844 mm per tahun dan 95 hari hujan. Menurut Schmidt-Ferguson termasuk Tipe
C2 karena mempuyai nilai Q = 48% dengan bulan basah 7.18 dan bulan kering 2.45.
Secara fisiografis Bekasi termasuk dataran rendah Jakarta yang mempunyai morfologi
satuan perbukitan rendah bergelombang dan satuan dataran rendah. Bahan induk yang
membentuk tanah adalah batu liat, batu pasir dan debu yang merupakan hasil lapukan batuan
breksi dan konglomersi yang tererosi dan terendapkan. Bahan induk ini hasil proses aluviasi
sungai yang ada di sekitar lakasi.
Waktu percobaan dilaksanakan sejak pertengahan Maret 1991 sampai dengan
pertengahan Maret 1993.
3.2. Bahan dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan adalah lahan persemaian ukuran 4 m x 3.5 m, pupuk
kandang, Diazinon dan bibit crown asal Pasar Baru Bekasi sebanyak 30 buah serta ZPT
Rootone-F.
Alat-alat yang digunakan adalah garpu/cangkul, meteran, pisau, gelas ukur, tali raffia,
ember, timbangan dan sebagainya.
3.3. Prosedur Pelaksanaan
Bedengan berukuran 4 m x 3.5 m dibagi menjadi dua bagian masing-masing sebagai
ulangan atau kelompok. Masing-masing kelompok dibagi menjadi 5 buah guluda untuk 5
perlakuan. Jarak antar guludan 60 cm dan jarak antara tanaman dalam satu guludan 30 cm.
Media persemaian dari tanah dengan sebelumnya diberi pupuk kandang secukupnya dan
diberi insektisida agar steril dari hama dan penyakit.
Bahan crown dibersihkan dari kotoran dan daun yang layu/mati kemudian dicelupkan
pada insektisida. Selanjutnya di bawahnya diberi perlakuan sesuai dengan yang direncanakan
yaitu dosis Rootone-F 0 mg/stum (tanpa Rootone-F), 100 mg/stum, 200 mg/stum, 300
mg/stum, 400 mg/stum dan 500 mg/stum.
Penanaman dalam satu kelompok dilakukan bersamaan. Selanjutnya dilakukan
pemeliharaan selama pertanaman yaitu penyiangan, penyiraman dan pemberantasan hama dan
penyakit.
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Peubah-peubah yang diamati adalah daya tumbuh, tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang dan lebar daun pada umur 2 bulan dan 24 bulan (2 tahun).
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari dua
kelompok sebagai ulangan dan lima perlakuan yaitu pemberian ZPT Rootone-F dengan dosis 0
mg/stum (R0), 100 mg/stum (R1), 200 mg/stum (R2), 300 mg/stum (R3) dan 400 mg/stum
(R4).
Model Rancangannya adalah sebagai berikut :
Y ij = U + Ki + Dj + E ij
Keterangan :
Y ij = Hasil Pengamatan
 = Nilai Tengah Umum
K i = Tambahan karena pengaruh kelompok ke-i
D j = Tambahan karena pengaruh perlakuan ke-j
 ij = Pengaruh galat percobaan
BAB IV. HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Daya Tumbuh Crown Nenas
Pengamatan terhadap bibit crown tanaman nenas yang tumbuh dilakukan pada waktu
umur 2 bulan yang diharapkan saat itu sudah tumbuh akar adventif. Kemudian Prosentase Daya
Tumbuh ditransformasikan dengan nilai Arcsin dan hasilnya tertera pada Tabel 1.
Tabel 1 memperlihatkan bahwa dosis Rootone-F kurang berpengaruh pada daya tumbuh
crown nenas terbukti dengan tanpa pemberian Rootone-F (R0) masih menunjukkan daya
tumbuh yang cukup tinggi rata-rata 72.4 yang lebih tinggi dari pada perlakuan 200 mg/stum
(R2), 300 mg/stum (R3) dan 400 mg/stum (R4) sebesar 62.2. Selanjutnya besarnya pengaruh
dosis Rootone-F terhadap daya tumbuh crown nenas terlihat pada Anava atau uji F pada Tabel
2.
Tabel 1. Daya Tumbuh Crown Nenas (Umur 2 bulan)
Perlakuan Kelompok I Kelompok II To t a l Rata-rata
R0 90.0 54.8 144.8 72.4
R1 90.0 90.0 180.0 90.0
R2 90.0 35.2 125.2 62.6
R3 35.2 90.0 125.2 62.6
R4 90.0 35.2 125.2 62.6
T o t a l 395.2 305.2 700.4 70.0
Tabel 2 menunjukkan bahwa pengaruh dosis Rootone-F terhadap daya tumbuh crown
nenas kecil sekali terbukti dengan harga F hitung perlakuan 0.26 jauh lebih kecil dari pada F
table dengan taraf kepercayaan 95% yaitu 6.39. Walaupun demikian dengan perlakuan 100
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mg/stum (R1) menunjukkan daya tumbuh yang tertinggi adalah sebesar 90.0. Hal ini mungkin
diakibatkan bahwa sebenarnya crown dapat dijadikan bibit dan dengan pemberian sedikit saja
Rootone-F merangsang pertumbuhan akar adventif. Pemberian terlalu banyak justru akan
menurunkan atau menghambat pertumbuhan akar crown tersebut.
Tabel 2. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Daya Tumbuh Crown









F hitung F tabel
FK 1 49067.22304 - - -
Kelompok 1 810 810 0.75 7.71
Perlakuan 4 1138.09216 284.52304 0.26 6.39
G a l a t 4 4308.9152 1077.2288 - -
T o t a l 10 6257.00736 - - -
4.2. Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Tinggi Tanam Crown Nenas
Pengamatan terhadap tinggi tanaman dilakukan pada waktu umur 2 bulan dan 24 bulan
setelah tanam. Tinggi tanaman nenas diukur dari permukaan tanah sampai dengan daun yang
tertinggi. Hasil pengamatan tinggi tanaman nenas pada umur 2 bulan tertera pada Tabel 3.
Tabel 3. Tinggi Tanaman Nenas Umur 2 bulan (mm)
Perlakuan Kelompok I Kelompok II To t a l Rata-rata
R0 267.3 258.0 525.3 262.65
R1 297.7 292.3 590.0 295.00
R2 257.7 270.0 527.7 263.85
R3 240.0 253.7 493.7 246.85
R4 216.0 260.0 476.0 238.00
T o t a l 1278.7 1334.0 2612.7 261.27
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman nenas pada umur 2 bulan adalah
26,1 cm. Perlakuan 100 mg/stum menunjukkan tinggi tanaman yang paling besar yaitu 29,5 cm
dan makin tinggi dosis makin rendah tinggi tanamannya dan yang paling rendah adalah dengan
perlakuan 400 mg/stum yaitu 23,8 cm.
Besarnya pengaruh dosis Rootone-F terhadap tinggi tanaman pada umur 2 bulan terlihat
analisis sidik ragamnya tertera pada Tabel 4.










F hitung F tabel
FK 1 682620.129 - - -
Kelompok 1 305.809 305.809 1.38 7.71
Perlakuan 4 3791.406 947.8515 4.26 6.39
G a l a t 4 889.506 222.3765 - -
T o t a l 10 4986.721 - - -
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Dari Tabel 4 diketahui bahwa nilai F hitung perlakuan cukup tinggi yaitu 4.26 walaupun
masih lebih kecil dari pada F tabel 6.39.
Hasil pengamatan tinggi tanaman nenas pada umur 24 bulan tertera pada Tabel 5.
Tabel 5. Tinggi Tanaman Nenas Umur 24 bulan (mm)
Perlakuan Kelompok I Kelompok II To t a l Rata-rata
R0 640 590 1230 615
R1 700 730 1430 715
R2 680 730 1410 705
R3 770 780 1550 775
R4 560 550 1110 555
T o t a l 3350 3380 67300 673
Tinggi tanaman rata-rata waktu umur 24 bulan adalah 67,3 cm, yang paling besar
adalah dengan perlakuan dosis 300 mg/stum yaitu 77,5 cm dan yang paling rendah adalah
dengan perlakuan 400 mg/stum yaitu 55.5 cm.
Besarnya pengaruh dosis Rootone-F terhadap tinggi tanaman pada umur 24 bulan
terlihat analisis sidik ragamnya tertera pada Tabel 6.










F hitung F table
FK 1 4529290 - - -
Kelompok 1 90 90 0.1216 7.71
Perlakuan 4 60960 15240 20.5946** 6.39
G a l a t 4 2960 740 - -
T o t a l 10 4593300 - - -
Dari Tabel 6 diketahui bahwa nilai F hitung perlakuan sebesar 20.59 jauh lebih besar dari
pada F table 6.39 artinya secara bersama-sama perlakuan dosis Rootone-F sangat berpengaruh
terhadap tinggi tanaman pada umur 24 bulan, tapi ada kecenderungan kalau kelebihan dosis
tidak baik.
4.3. Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Panjang Daun Tanaman Nenas
Tabel 7. Panjang Daun Tanaman Nenas Umur 2 bulan (mm)
Perlakuan Kelompok I Kelompok II To t a l Rata-rata
R0 230.7 153.5 384.2 192.1
R1 270.7 221.3 492.0 246.0
R2 220.3 230.0 450.3 225.2
R3 163.0 178.7 341.7 170.9
R4 139.0 217.0 356.0 178.0
T o t a l 1023.7 1000.0 2024.2 202.4
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Pengaruh dosis Rootone-F terhadap panjang daun nenas pada umur 2 bulan tertera pada
Tabel 7 dan analisis sidik ragamnya pada Tabel 8. Dari Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata
panjang daun pada umur 2 bulan adalah 20,24 cm. Perlakuan 100 mg/stum menunjukkan
panjang daun yang paling besar yaitu 24.6 cm dan yang paling kecil adalah dengan perlakaun
300 mg/stum 17.09 cm yang lebih rendah dari tanpa perlakuan Rootone-F.
Kurangnya pengaruh Rootone-F terhadap panjang daun pada umur 2 bulan dapat dilihat
dari kecilnya harga F hitung yaitu 1.12 yang jauh lebih kecil dari F table 6.30 seperti yang
tertera pada Tabel 8.
Tabel 8. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Panjang Daun Tanaman









F hitung F tabel
FK 1 409738.564 - - -
Kelompok 1 53.824 53.824 0.03 7.71
Perlakuan 4 8230.746 2057.6865 1.12 6.39
G a l a t 4 7358.566 1830.6415 - -
T o t a l 10 15643.136 - - -
Pengaruh dosis Rootone-F terhadap panjang daun nenas pada umur 24 bulan tertera
pada Tabel 9 dan analisis sidik ragamnya pada Tabel 10. Dari Tabel 9 menunjukkan bahwa
rata-rata panjang daun pada umur 24 bulan adalah 49.6 cm. Perlakuan 100 mg/stum
menunjukkan panjang daun yang paling besar yaitu 57.5 cm dan yang paling kecil adalah
dengan perlakaun 400 mg/stum yaitu 40.5 cm yang lebih rendah dari tanpa perlakuan Rootone-
F.
Tabel 9. Panjang Daun Tanaman Nenas Umur 24 bulan (mm)
Perlakuan Kelompok I Kelompok II To t a l Rata-rata
R0 480 430 910 455
R1 580 570 1150 575
R2 500 560 1060 530
R3 510 520 1030 515
R4 410 400 810 405
T o t a l 2480 2480 4960 496
Hasil uji F pada analisis sidik Tabel 10 menunjukkan bahwa Rootone-F berpengaruh
nyata sekali terhadap panjang daun terlihat harga F hitung 11.08 lebih tinggi dari pada F table
6.39. Kelompok disini tidak berpengaruh atau F hitung bernilai nol karena rata-rata kelompok
sama yaitu 24.8 cm. Adanya variasi nilai pengamatan banyak dipengaruhi oleh perlakuan dosis
Rootone-F.
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Tabel 10. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Panjang Daun Tanaman









F hitung F tabel
FK 1 2460160 - - -
Kelompok 1 0 0 0 7.71
Perlakuan 4 35440 8860 11.08** 6.39
G a l a t 4 3200 800 - -
T o t a l 10 2498800 - - -
4.4. Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Lebar Daun Tanaman Nenas
Tabel 11. Panjang Daun Tanaman Nenas Umur 2 bulan (mm)
Perlakuan Kelompok I Kelompok II To t a l Rata-rata
R0 21.3 15.5 36.8 18.40
R1 18.7 19.3 38.0 19.00
R2 20.7 20.0 40.7 20.35
R3 17.0 18.7 35.7 17.85
R4 15.3 20.0 35.3 17.65
T o t a l 93.0 93.5 186.5 18.65
Pengaruh dosis Rootone-F terhadap Lebar daun nenas pada umur 2 bulan tertera pada
Tabel 11 dan analisis sidik ragamnya pada Tabel 12. Dari Tabel 11 menunjukkan bahwa rata-
rata lebar daun pada umur 2 bulan adalah 18.65 mm. Perlakuan 200 mg/stum menunjukkan
lebar daun yang paling besar yaitu 20.35 mm dan yang paling kecil adalah dengan perlakaun
400 mg/stum 17.65 mm yang lebih rendah dari tanpa perlakuan Rootone-F.
Kurangnya pengaruh Rootone-F terhadap lebar daun pada umur 2 bulan dapat dilihat
dari kecilnya harga F hitung yaitu 0.317 yang jauh lebih kecil dari F table 6.39 seperti yang
tertera pada Tabel 12.
Tabel 12. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Lebar Daun Tanaman









F hitung F tabel
FK 1 3478.225 - - -
Kelompok 1 0.025 0.025 0.003 7.71
Perlakuan 4 9.43 2.3575 0.317 6.39
G a l a t 4 29.710 7.4275 - -
T o t a l 10 39.165 - - -
Pengaruh dosis Rootone-F terhadap lebar daun nenas pada umur 24 bulan tertera pada
Tabel 13 dan analisis sidik ragamnya pada Tabel 14. Dari Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-
rata lebar daun pada umur 24 bulan adalah 37 mm. Perlakuan 100 mg/stum menunjukkan lebar
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daun yang paling besar yaitu 45 mm dan yang paling kecil adalah dengan perlakaun 300 dan
400 mg/stum yaitu 30 mm yang lebih rendah dari tanpa perlakuan Rootone-F.
Tabel 13. Lebar Daun Tanaman Nenas Umur 24 bulan (mm)
Perlakuan Kelompok I Kelompok II To t a l Rata-rata
R0 40 30 70 35
R1 50 40 90 45
R2 45 40 85 43
R3 30 30 60 30
R4 30 30 60 30
T o t a l 195 170 365 37
Tabel 14. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Lebar Daun Tanaman









F hitung F tabel
FK 1 13322.5 - - -
Kelompok 1 62.5 62.5 5 7.71
Perlakuan 4 390 97.5 7.8* 6.39
G a l a t 4 50 12.5 - -
T o t a l 10 13825 - - -
Hasil uji F pada analisis sidik Tabel 14 menunjukkan bahwa Rootone-F berpengaruh
nyata terhadap lebar daun terlihat harga F hitung 7.8 lebih tinggi dari pada F tabel 6.39.
Kelompok disini sedidit berpengaruh karena F hitung bernilai 5 lebih rendah dari F tabel 7.71.
Adanya variasi nilai pengamatan cukup banyak dipengaruhi oleh perlakuan dosis Rootone-F.
4.4. Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Jumlah Daun Tanaman Nenas
Pengaruh dosis Rootone-F terhadap jumlah daun nenas pada umur 2 bulan tertera pada
Tabel 15 dan analisis sidik ragamnya pada Tabel 16. Dari Tabel 15 menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah daun pada umur 2 bulan adalah 10.13. Dengan tanpa Perlakuan menunjukkan
jumlah daun yang paling besar yaitu 10.65 dan yang paling kecil adalah dengan perlakaun 200
mg/stum yaitu 10.00.
Tabel 15. Jumlah Daun Tanaman Nenas Umur 2 bulan
Perlakuan Kelompok I Kelompok II To t a l Rata-rata
R0 10.3 11.0 21.3 10.65
R1 9.7 11.3 21.0 10.50
R2 10.0 10.0 20.0 10.00
R3 10.0 10.7 20.7 10.35
R4 10.3 8.0 18.3 10.13
T o t a l 50.3 51.0 101.3 10.13
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Tabel 16. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Jumlah Daun Tanaman









F hitung F tabel
FK 1 1026.169 - - -
Kelompok 1 0.049 0.049 0.045 7.71
Perlakuan 4 2.866 0.7165 0.656 6.39
G a l a t 4 4.366 1.0915 - -
T o t a l 10 7.281 - - -
Kurangnya pengaruh Rootone-F terhadap jumlah daun pada umur 2 bulan dapat dilihat
dari kecilnya harga F hitung yaitu 0.656 yang jauh lebih kecil dari F table 6.39 seperti yang
tertera pada Tabel 16.
Pengaruh dosis Rootone-F terhadap lumlah daun nenas pada umur 24 bulan tertera
pada Tabel 17 dan analisis sidik ragamnya pada Tabel 18. Dari Tabel 17 menunjukkan bahwa
rata-rata jumlah daun pada umur 24 bulan adalah 27.1 . Perlakuan 100 mg/stum menunjukkan
jumlah daun yang paling besar yaitu 32.5 dan yang paling kecil adalah dengan perlakaun 400
mg/stum yaitu 20.5 yang lebih rendah dari tanpa perlakuan Rootone-F.
Tabel 17. Jumlah Daun Tanaman Nenas Umur 24 bulan
Perlakuan Kelompok I Kelompok II To t a l Rata-rata
R0 30 24 54 27.0
R1 35 30 65 32.5
R2 30 30 60 30.0
R3 25 26 51 25.5
R4 20 21 41 20.5
T o t a l 140 131 271 27.1
Hasil uji F pada analisis sidik Tabel 18 menunjukkan bahwa Rootone-F berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun terlihat harga F hitung 7.154 lebih tinggi dari pada F tabel 6.39.
Kelompok disini sedidit sekali berpengaruh karena F hitung bernilai 1.385 lebih rendah dari F
tabel 7.71. Adanya variasi nilai pengamatan cukup banyak dipengaruhi oleh perlakuan dosis
Rootone-F.
Tabel 18. Analisis Sidik Ragam Pengaruh Dosis Rootone-F Terhadap Jumlah Daun Tanaman









F hitung F table
FK 1 7344.1 - - -
Kelompok 1 8.1 8.1 1.385 7.71
Perlakuan 4 167.4 41.85 7.154* 6.39
G a l a t 4 23.4 5.85 - -
T o t a l 10 7543 - - -
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Dosis Rootone-F tidak berpengaruh nyata terhadap daya tumbuh, tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang dan lebar daun crown buah nenas pada waktu umur 2 bulan, hanya
perlakuan R1 (100 mg/stum) menunjukkan hasil yang paling tinggi dibandingkan dengan
kontrol R0 (tanpa perlakuan Rootone-F) dan perlakuan dosis yang lebih tinggi yaitu R2
(200 mg/stum), R3 (300 mg/stum) dan R4 (400 mg/stum).
2. Dosis Rootone-F berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang dan
lebar daun crown buah nenas pada waktu umur 24 bulan (2 tahun) dan terutama perlakuan
R1 (100 mg/stum) dan R2 (200 mg/stum) menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol R0 (tanpa perlakuan Rootone-F). Perlakuan dosis yang paling
kecil pertumbuhannya adalah perlakuan dengan dosis tinggi yaitu R4 (400 mg/stum).
3. Disarankan Crown yang biasa dibuang sebagai sampah ternyata bisa dijadikan bibit
tanaman nenas terlebih bila diberi perlakuan perangsang akar Rootone-F dosis 100 – 200
mg/stum, maka akan menghasilkan tanaman cepat dan seragam tumbuhnya.
4. Bibit nenas yang berasal dari crown umurnya lebih panjang bila dibandingkan dengan slip
dan sucker terbukti sampai penelitian 2 tahun tanaman nenas belum berbuah, tetapi
menunjukkan keseragaman dalam habitusnya diharapkan masa pembuahannya berlangsung
serempak.
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